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ABSTRAK 

 
 

Es balok merupakan es yang berbentuk balok dengan ukuran dan berat 12-

60 kg/ton. Es balok lebih lama mencair dari pada es lain karena bentuknya yang 

lebih  besar jadi sangat bagus untuk mengawetkan ikan. Salah satu yang paling 

banyak membutuhkan es balok di kalangan nelayan, karena di Indonesia memiliki 

hasil ikan melimpah. Es balok juga punya beragam manfaat bagi kesehatan 

diantaranya, meredakan nyeri, panas akibat kulit yang terbakar api atau sinar 

matahari, sampai menghilangkan mata panda. Es balok bening lebih bagus dari 

pada es balok yang berwarna susu, karena bagian tengah itu udara pengotor 

kemurnian air yang ikut membeku.  

Mesin es balok menggunakan 2 alat yaitu pompa dan vibrator motor, untuk 

memperbandingankan es balok  mana yang lebih baik. Produksi  es balok 

diharapkan bisa mencapai ketebalan 25 cm dalam 3 hari kurang. Kualitas es balok 

juga sangat penting supaya layak dikonsumsi. Pengambilan data energi dilakukan 

dengan cara menggunakan alat tang ampere yang di ukur power RST  yang masuk 

ke kompresor di rekam oleh  data loger selama 3 hari. Sedangkan, untuk 

mengukur produksi mesin es balok, dengan menggunakan alat meteran yang di 

lakukan pengukuran setiap jam selama 3 hari.  

Produksi mesin es balok sangat cepat selama 20 jam sudah mencapai 

ketebalan 10cm, namun semakin tebal es balok semakin lama waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai ketebalan tersebut. Energi yang dihabiskan hari 

pertama menghabiskan 37.06 Kwh, hari kedua menghabiskan energi 48.24 Kwh, 

dan hari terakhir 41.2 Kwh. Jadi total energi yang dikonsumsi adalah 126.5 Kwh. 

Setalah mesin es balok dihidupkan 5 jam kompresor sudah cycling, karena 

temperatur ruangan sudah tercapai. Oleh karena itu energi mengalami lonjakan 

yang cukup besar setelah 5 jam dan seterusnya sampai 3 hari waktu pengujiannya. 

Produksi es balok yang menggunakan alat pompa menghasilkan es balok bening 

atau kristal, tetapi es balok tidak rata. Sedangkan yang menggunakan alat vibrator 

motor memproduksi es balok cukup bening atau kristal, cuma di atas 

permukannya yang dibawah belum bening, karena getaran vibrator motor tidak 

sampai kebawah permukaan es balok. Meskipun energi cukup boros tetapi, 

kompresor tidak terus hidup. Mengakibat kompresor tidak bekerja berat dan 

kompresor akan lebih tahan lama dari pada kompresor terus bekerja. Rata-rata 

mesin es balok mengalami cycling selama 6 jam sebanyak 65 kali. Jadi selama 24 

jam kompresor mengalami cycling sebanyak 260 kali. Jadi dalam 72 jam 

kompresor hidup selama 33 jam 52 menit dan kompresor mati selama 38 jam 48 

menit. 

 

Kata kunci: Mesin es balok, Produksi, Energi, kompresor dan cycling. 
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EXPERIMENTAL STUDY OF THE PERPORMANC  OF THE R-

404A DIRECT EXPANSION BLOCK ICE MACHINE WITH A 

CAPACITY OF 0,7 TR 

 

ABSTRACT 

 Block ice is ice in the from of blocks with a size and weight of 12-60 kg/ton. 

Block ice take longer to melt than other types of ice because they are large in size 

so they are large in size so they are great for preserving fish. One of the most in 

need of block ice among fishermen, because Indonesia has abundant fish yields. 

Block ice also have a variety of health benefits, including relieving pain, heat 

from skin burned by fire or sunglight, to eliminating panda eyes. Clear block ice 

are better than color milk block ice, because the middle part of the air is the 

impurity the purity of the water which also freezes. 

 The block ice machine uses 2 tools namely a pump anda vibrator motor, to 

compare which block of ice is better. The production of block ice is expected to 

reach a thickness of 25 cm in less than 3 days. The quality of block ice is also very 

important to be fit for consumption. Energy data retrieval is done by using a plier 

ampere which is measured by RST power, which enters the compressor and is 

recorded by data loger for 3 days. Meanwhile, to measure the production of block 

ice machines, using a meter that is measured every hour for 3 days. 

  The production of the ice block machine is very fast for 20 hours it has 

reached a thickness of 10 cm, but the thicker the block of ice the longer it takes to 

reach the thickness. The energy consumed on the first day was 37.06 Kwh, the 

second day spent 48.24 Kwh of energy, and the last day 41.2 Kwh. So the total 

energy consumed is 126.5 Kwh. After the ice block machine is turned on for 5 

hours the compressor is already cycling, because the room temperature has been 

reached. Therefore the energy experienced a considerable spike after 5 hours and 

so on until 3 days of testing time. The production of block ice using a pump 

produces blocks of clear or crystal ice, but the blocks of ice are uneven. While 

those who usea motor vibrator produce blocks ice that are quite clear or crystal, 

only the surface underneath is not clear, because the vibrator of the motor 

vibrator does not reach below the surface of the block ice. Although the energy is 

quite wasteful but, compressor doesn’t keep running. Resulting in the compressor 

not working hard and the compressor will last longer than the compressor 

continues to work. The average block ice machine experienced for 6 hours as 

much as 65 times. So for 24 hours the compressor cycling 260 times. So in 72 

hours the compressor is on for 33 hours 52 minutes and the compressor is off for 

38 hours 48 minutes. 

 

Keywords: block ice machine, Production, Energy, compressor and cycling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kebutuhan di era globalisasi zaman sekarang teknologi di bidang refrigerasi 

ini semakin pesat di kalangan industri. Perikanan sebagai suatu kegiatan ekonomi 

usaha manusia memanfaatkan sumber daya alam biologi perikanan dengan cara 

menerapkan kaidah teknologi secara ekonomis untuk mencapai kesejahteraan 

manusia melalui produksi hasil perikanan. Ikan adalah salah satu jenis pangan 

yang paling cepat membusuk. Kecepatan ikan membusuk terutama sangat 

dipengaruhi oleh suhu. Es balok digunakan secara luas mulai dari pengawetan 

ikan oleh para nelayan. Es balok banyak digunakan ditempat perikanan dan 

diwarung-warung kecil. Semua kalangan masyarakat tentu saja sudah mengenal es 

balok. Es balok juga dapat digunakan untuk pengawetan buah-buahan, hiasan 

patung es, sampai di jual ke penjajan es di pinggir jalan. 

 Es balok merupakan salah satu bentuk es batu yang memiliki banyak ukuran 

dan biasanya digunakan untuk mengawetkan dengan metode es batu, daging dan 

minuman-minuman. Es batu balok tidak disarankan untuk digunakan dalam 

pencampuran makanan karena es batu balok dikhususkan untuk mendinginkan 

dan mengawetkan makanan. Dengan adanya es balok, dapat mendinginkan dan 

mengawetkan makanan dan minuman secara alami, bahkan hemat energi.  

 Ikan merupakan komoditas yang mudah dan cepat membusuk, sehingga ikan 

memerlukan penanganan yang cepat dan cermat dalam upaya mempertahankan 

mutunya sejak ikan diangkat dari air. Pada umumnya ikan segar didistribusikan 

kepada masyarakat menggunakan es sebagai bahan pengawetnya. Hasil laut 

seperti ikan, udang, kerang, kepiting, cumi-cumi dan sebagainya mudah 

mengalami pembusukan. Pembusukan yang terjadi dapat di sebabkan oleh kerja 

enzim yang ada di dalam bahan pangan tersebut serta oleh aktivitas 

mikroorganisme pencemaran. Refrigerasi adalah suatu kegiatan produksi dan 
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pemeliharaan tingkat suhu dari suatu bahan atau ruangan pada tingkat yang lebih 

rendah dari pada suhu lingkungan atau atmosfir sekitarnya dengan cara penarikan 

atau penyerapan panas dari bahan atau ruangan tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan ruang lingkup permasalahan di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsumsi energi sistem ekspasi langsung mesin es balok dengan 

refrigeran R-404A kapasitas 0,7 TR? 

2. Bagaimana unjuk kerja temperatur sistem ekspansi langsung mesin es balok 

dengan refrigeran R-404A kapasitas 0,7 TR? 

1.3 Batasan Masalah 

 Adanya batasan masalah, agar pembahasan lebih jelas seperti yang 

dijelaskan nantinya. Dalam tugas akhir ini penulis memberi batasan masalah pada 

pembahasan sebagai berikut : 

1. Perhitungan konsumsi energi sistem ekspansi langsung mesin es balok dengan 

refrigerant R-404A kapasitas 0,7 TR 

2. Perhitungan cop temperatur sistem ekspansi langsung mesin es balok dengan 

refrigerasi R-404A kapasitas 0,7 TR 

1.4 Tujuan 

 Tujuan penelitian kajian esperimental kinerja energi dan produktivitas mesin 

es balok ekspansi langsung R-404A kapasitas 0,7 TR, adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari proyek akhir ini sebagai berikut:   

1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program studi serjana terapan 

teknologi rekayasa utilitas  pada jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali. 

2. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan  yang telah di peroleh 

selama bangku perkulihan di Politeknik Negeri Bali. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari proyek akhir ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui cara menghitung energi mesin es balok ekspansi langsung R-

404A kapasitas 0,7 TR 

2. Mengetahui permasalah temperatur mesin es balok ekspansi langsung R-

404A kapasistas 0,7 TR 

1.5 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Proses pembuatan es balok akan semakin cepat karena penggunaan mesin es 

balok.  

2. Sebagai pengawet kesegaran ikan, buah-buahan, sayur, hiasan patung es, 

sampai digunakan untuk mendinginkan minuman. 

3. Dengan menggunakan R-404A baik digunakan karena refrigeran ini ramah 

lingkungan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari pengujian alat mesin serta sekripsi ini yang berjudul Kajian 

Esperimental Kinerja Mesin Es Balok Ekspansi Langsung R-404A Kapasitas 0,7 

TR, maka dapat di simpulkan yaitu: 

1) Hari pertama menghabiskan energi 37.06 Kwh, hari kedua menghabiskan 

energi 48.24 Kwh, dan hari terakhir 41.2 Kwh. Jadi total konsumsi energi 

mesin es balok yang dikonsumsi 126.5 Kwh. Jika 1 kwh PLN adalah Rp. 

1.467,00. Total biaya energi mesin es balok 126.5 × 1.467,00 = Rp 

184.842,00. 

2) Hasil dari pengujian COP pada mesin es balok adalah 9.71. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang penulis ingin sampaikan berkenan dengan proses 

pengujian dan beberapa kendala yang dihadapi dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1). Hasil pengujian menunjukan bahwa, seringnya cycling mesin es balok kerana 

suhu ruangan sudah tercapai -18°c sangat tidak bagus bagi konsumsi energi 

karena pada saat start energi mengalami kenaikan yang cukup besar. 

2). Dari hasil pengujian alat dengan menggunakan alat pompa dan vibrator motor 

bahwa es yang lebih bening atau kristal di hasilkan adalah dengan 

menggunakan  alat pompa.  
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